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Abstrak 

Mate lan Ada’ atau Mate lan Aluk? Menemukan Nilai-nilai Kekristenan dalam Tradisi 

Ma’Peliang, Penghayatan Umat terhadap Kematian pada Prosesi Pengangkatan Sarigan. 

Tradisi Ma’Peliang merupakan bagian penting dari upacara adat Rambu Solo’ dalam budaya 

Toraja, yang diwarisi dari sistem kepercayaan leluhur Aluk Todolo. Meskipun berasal dari 

tradisi non-Kristen, prosesi ini tetap dilaksanakan oleh umat Kristen di Tana Toraja, dan 

bahkan diawali dengan ibadah Kristen. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemaknaan 

umat terhadap simbol pengangkatan sarigan yang meriah dalam Ma’Peliang serta bagaimana 

Gereja Toraja mengartikulasikan iman Kristen melalui tradisi tersebut. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan antropologis dan model teologi terjemahan dari Stephen B. Bevans 

untuk mengkaji ketegangan antara nilai budaya lokal dan ajaran Kekristenan, khususnya dalam 

hal pemaknaan keselamatan dan kesenjangan sosial yang timbul dari persembahan kurban 

kerbau. Penelitian ini dilakukan di Jemaat Bukit Ararat Rappang melalui wawancara, observasi 

partisipatif, dan kajian literatur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa simbol pengangkatan 

sarigan memiliki makna yang dalam, tidak hanya sebagai ritual budaya tetapi juga sebagai 

bentuk penghayatan iman umat terhadap kematian dan kehidupan kekal. Gereja Toraja 

memainkan peran penting dalam menjembatani nilai-nilai adat dengan teologi Kristen agar 

umat tetap berakar pada budaya tanpa kehilangan inti ajaran iman. 

Kata Kunci: Ma’Peliang, Sarigan, Tradisi Toraja, Aluk Todolo, Teologi Kontekstual, Gereja 

Toraja, Simbol, Terjemahan, Keselamatan, Bevans. 
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Abstract 

Mate lan Ada’ or Mate lan Aluk? Discovering Christian Values in the Ma’Peliang Tradition: 

The Faith Experience of Death in the Sarigan Lifting Ritual. The Ma’Peliang tradition is a 

crucial component of the Rambu Solo’ funeral ceremony in Toraja culture, rooted in the 

ancestral belief system of Aluk Todolo. Despite its non-Christian origin, this ritual continues 

to be practiced by Christian communities in Tana Toraja, often beginning with a Christian 

worship service. This study aims to analyze the meaning of the festive sarigan (palanquin) 

lifting ritual in Ma’Peliang and how the Toraja Church contextualizes Christian faith through 

this tradition. Employing an anthropological approach and the translation model of contextual 

theology by Stephen B. Bevans, this research explores the tension between local cultural values 

and Christian teachings, particularly concerning salvation and the social gap caused by the 

sacrificial requirement of water buffaloes. The research was conducted at Bukit Ararat 

Rappang congregation through interviews, participatory observation, and literature study. The 

findings reveal that the sarigan lifting ritual holds deep symbolic meaning, serving not only as 

a cultural act but also as a medium for expressing Christian faith regarding death and eternal 

life. The Toraja Church plays a vital role in bridging traditional customs with theological 

principles, allowing believers to remain culturally grounded without compromising core 

Christian doctrines. 

Keywords: Ma’Peliang, Sarigan, Toraja Tradition, Aluk Todolo, Contextual Theology, Toraja 

Church, Symbol, Salvation, Bevans. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Fenomena yang terus-menerus menjadi persoalan dalam Kekristenan adalah bagaimana 

tradisi dapat diperjumpakan dengan agama, Meskipun tradisi dan agama berjalan bersama 

realitanya banyak tantangan yang muncul entah dari sisi tradisi atau dari Kekristenan itu 

sendiri. Indonesia memiliki ragam budaya di berbagai daerah yang masih sangat kental dengan 

adat istiadatnya, salah satunya adalah suku Toraja. Suku Toraja adalah suku yang kaya akan 

tradisi dan adat-istiadat yang sampai saat ini masih dilestarikan dan hingga saat ini masyarakat 

Toraja masih tetap menjalankan adat-istiadat yang ada bahkan tradisi-tradisi yang diturunkan 

dari nenek moyang atau Aluk Todolo. 

Aluk todolo adalah kepercayaan leluhur atau nenek moyang yang mempercayai deata 

(dewa).1 Seiring perkembangan zaman Kekristenan hadir dalam budaya Toraja, namun dengan 

berbagai tradisi yang dihidupi oleh masyarakat yang menganut kepercayaan Aluk todolo, 

sehingga kehadiran Kekristenan dalam budaya ini diperhadapkan dengan tantangan, 

bagaimana ia dapat masuk dan dapat diterima dalam budaya ini, apakah dengan menghilangkan 

tradisi atau berjalan bersama tradisi. 

 Keberhasilan Kekristenan masuk ke dalam budaya ini, dibuktikan dari fakta bahwa 

Tana Toraja menjadi daerah yang mayoritas Kristen. Hal ini dilatar belakangi bahwa 

masyarakat yang memeluk agama Kristen tetap dapat menjalankan tradisinya, sebagaimana 

Kekristenan memberikan ruang kepada masyarakat untuk tetap menjalankan adat istiadat yang 

sudah ada jauh sebelum kekristenan hadir dalam budaya ini. Tana Toraja adalah salah satu suku 

yang memiliki beragam adat-istiadat bahkan tradisi yang diturunkan dari nenek moyang. 

Beberapa tradisi yang terkenal adalah upacara adat rambu tuka’ (upacara adat pernikahan) dan 

rambu solo’ (upacara adat Kematian), dalam upacara adat ini sendiri memiliki banyak prosesi-

prosesi dan tradisi. 

Dalam tradisi masyarakat Toraja, jenazah orang yang meninggal dunia tidak langsung 

dimakamkan pada hari yang sama. Untuk orang dewasa, prosesi pemakaman biasanya 

 
1 Ascteria Paya Rombe, “Kurban Bagi Orang Toraja Dan Kurban Dalam Alkitab,” Teologi Kristen,2, No 2 

(Desember, 2021),49. 
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dilakukan paling cepat setelah tiga hari. Dalam beberapa kasus, jenazah bahkan bisa disimpan 

selama berbulan-bulan hingga lebih dari setahun. Lama waktu penyimpanan ini bergantung 

pada jumlah kerbau yang akan dikorbankan dalam upacara adat, yang ditentukan berdasarkan 

hasil musyawarah keluarga yang ditinggalkan.2 Jenazah yang telah meninggal dimasukkan ke 

dalam peti dan disimpan di atas rumah atau dalam bahasa Toraja disebut Tongkonan.3 Setelah 

kesepakatan jumlah kerbau dilanjutkan dengan beberapa tradisi yang dilaksanakan diantaranya 

tradisi Ma’tundan, Ma’popettoi, ma’renden, manglamun karopi’, mangendekan, ma’balun ma’ 

popellao tando’, ma’popellao alang, marambbu, ma’pasonglo, ma’pantunuan, ma’dulang dan 

yang terakhir salah satu prosesi yang menarik perhatian media yaitu: pengantaran mayat ke 

liang kubur (Ma’Peliang).4 yang akan menjadi pembahasan oleh penulis. 

Ma’Peliang adalah bahasa toraja yang dalam bahasa indonesia jika diterjemahkan 

berarti pemakaman kedalam liang kubur. Ini adalah salah satu tradisi dari upacara adat Rambu 

Solo yang ada dalam Aluk Todolo, Dan berhasil di adopsi oleh Kekristenan. Prosesi ini adalah 

hari terakhir dari seluruh rangkaian acara Rambu Solo. Dalam prosesi Ma’peliang, pada zaman 

sekarang biasanya diawali dengan ibadah, setelah itu prosesi pengantaran jenazah ke liang 

kubur, dengan menggunakan sarigan (tandu) yang didesain khas Toraja, peti jenazah akan di 

letakkan di atasnya, dalam prosesi penghantaran biasanya akan di angkat oleh beberapa 

keluarga. Ketika melihat prosesi penguburan di masa sekarang, salah satu yang menjadi 

keunikan dari prosesi ini adalah orang akan mengangkat-angkat sarigan, diiringi dengan sorak-

sorak, dan menyiram air satu dengan yang lain, Namun prosesi ini pun dipengaruhi dari 

seberapa banyaknya kerbau yang di bawah oleh orang yang meninggal/ berapa banyak kerbau 

yang dikurbankan oleh keluarga. Semakin banyak kerbau yang dikurbankan upacara 

pemakaman akan semakin mewah dan meriah, akan tetapi berbeda dengan orang yang 

meninggal tidak membawa kerbau atau dengan kata lain keluarga tidak mempersembahkan 

kurban kerbau di upacara pemakamannya, maka ritual pengangkatan sarigan akan berbeda 

dengan yang mempersembahkan kerbau. Dalam upacara Rambu Solo’, jumlah kerbau yang 

dikurbankan menjadi simbol status sosial atau kedudukan seseorang dalam masyarakat Toraja. 

Demi memenuhi kebutuhan akan kerbau ini, keluarga sering kali rela melakukan berbagai 

 
2 Thrisnawati Lintin dan Asnath Niwa Natar, “Berteologi dalam konteks adat istiadat Toraja, Kehadiran kristen 

memberikan pemaknaan baru pada kurban kerbau Di Upacara Adat Rambu Solo’, “Aradha Journal of Dibintity, 

Peach dan confict studies 2, No 3 (September 2022), 200. 

3 Rahayu, Weny Tongkonan Mahakarya Arsitektur Tradisional Suku Toraja. (Jakarta Timur: Badan 

Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, 2017), 11. 

4 Luther Balalembang, Ada’ Toraya , (Malimbong :2007), 78. 
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upaya, seperti menggadaikan rumah atau harta benda, menjual lahan, meminjam uang, serta 

menempuh cara-cara lain guna mensukseskan ritual tersebut.5 

Dengan melihat cikal-bakal tradisi ini, ma’peliang merupakan tradisi Aluk todolo, 

sebagaimana tradisi ini ditrunkan dari nenek moyan, atau dengan kata lain tradisi non Kristen, 

Akan tetapi hingga saat ini Tradisi Ma’peliang tetap dihidupkan dan dilaksanakan oleh 

masyarakat Toraja yang memeluk agama Kristen. Salah satu aspek menarik dari prosesi 

Ma’Peliang adalah bagaimana masyarakat Toraja mengekspresikan iman mereka melalui ritual 

mengangkat sarigan. Ritual ini bukan sekadar prosesi penguburan, melainkan sarana bagi umat 

Kristen Toraja untuk mengekspresikan keyakinan mereka tentang kehidupan setelah mati. 

Dalam tradisi Aluk Todolo, pengangkatan jenazah dengan sarigan yang dikelilingi oleh sorak-

sorai dan air yang disiramkan menjadi simbol perjalanan arwah menuju kehidupan selanjutnya. 

Pengangkatan sarigan, yang biasanya diiringi dengan keramaian dan kegembiraan, dapat 

dipandang sebagai cara Masyarakat untuk merayakan kehidupan yang abadi. Masyarakat 

Toraja memandang kematian bukan sebagai akhir, melainkan sebagai pintu gerbang untuk 

kehidupan yang lebih baik. Dalam hal ini, meskipun dalam ajaran Kristen kematian dipahami 

melalui pengorbanan Kristus di kayu salib, tradisi Ma’Peliang mengungkapkan bagaimana 

kematian dapat dimaknai sebagai transisi ke dunia yang lebih baik, yang dalam pandangan Aluk 

Todolo disebut "puya" atau tempat persinggahan bagi arwah orang yang meninggal. 

Ketegangan antara ajaran Kristen yang menekankan keselamatan melalui iman kepada 

Yesus Kristus dan tradisi Toraja yang menganggap banyaknya kerbau yang dikurbankan 

sebagai faktor penentu dalam perjalanan arwah menuju kehidupan setelah mati. Dalam tradisi 

Ma’Peliang, meskipun ada ibadah Kristen yang dilakukan, pengorbanan kerbau untuk 

pengangkatan sarigan yang meriah tetap menjadi elemen penting dalam prosesi ini. Ritual ini, 

yang sebelumnya adalah bagian dari Aluk Todolo, kini diadaptasi dalam konteks Kekristenan, 

tetapi apakah ini bisa dianggap sebagai bagian dari ekspresi iman yang sah dalam Kekristenan? 

Hal ini memberikan pemisahan antara ada’ (adat) dan (aluk) agama. Mate lan Ada’ dan Mate 

lan Aluk merupakan dua ungkapan penting dalam budaya Toraja yang mencerminkan dua 

dimensi pemaknaan terhadap kematian. Mate lan Ada’ berarti mati menurut adat, yaitu ketika 

seseorang menjalani prosesi kematian yang lengkap sesuai tata cara budaya Toraja, seperti 

 
5 Thrisnawati dan Asnath, “Berteologi dalam konteks adat istiadat Toraja, Kehadiran kristen memberikan 

pemaknaan baru pada kurban kerbau Di Upacara Adat Rambu Solo’,204. 
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upacara Rambu Solo’, pengorbanan hewan, dan arak-arakan sarigan. Ini menandakan bahwa 

orang tersebut dihormati secara layak oleh keluarganya dan diterima secara sosial dalam 

masyarakat. Sementara itu, Mate lan Aluk berarti mati dalam kepercayaan atau agama, dalam 

konteks masyarakat Kristen Toraja, ini berarti mati dalam iman kepada Kristus, atau dalam 

“Aluk Kekristenan”. Di sini, kematian dipahami sebagai peralihan menuju kehidupan kekal 

bersama Allah 

Ketegangan ini mencerminkan tantangan yang dihadapi oleh Gereja Toraja dalam 

menyesuaikan ajaran Kristen dengan budaya lokal yang sangat kuat. Apakah ritual ini 

merupakan bentuk ritual yang sah dalam konteks Kristen ataukah ini merupakan warisan 

budaya yang tidak bisa lepas dari pengaruh agama nenek moyang? Meski demikian, prosesi 

Ma’Peliang, dengan segala keunikannya, apakah umat mampu merefleksikan imannya melalui 

tradisi ini? Dengan demikian, prosesi Ma’Peliang bukan hanya tentang penguburan biasa, 

tetapi juga tentang bagaimana umat Kristen Toraja mengekspresikan keyakinan mereka dengan 

cara yang dekat dengan identitas budaya mereka.  

1.2 Rumusan Masalah                                                                                                                                                                                              

Pengantaran mayat ke liang kubur (Ma’Peliang) menjadi  Salah satu prosesi yang 

menarik perhatian media. Tradisi yang menjadi serangkaian upacara adat Rambu Solo yang 

diturunkan dari nenek moyang dan menjadi bagian dari tradisi kepercayaan Aluk Todolo (aliran 

kepercayaan yang berasal dari Toraja). Prosesi ini dilakukan pada hari terakhir dari seluruh 

rangkaian acara Rambu Solo.6 Dalam prosesi Ma’peliang, pada zaman sekarang, setelah 

Kekristenan masuk,  biasanya akan diawali dengan ibadah, setelah itu prosesi pengantaran 

jenazah ke liang kubur, dengan menggunakan sarigan (tandu) yang didesain khas Toraja, peti 

jenazah akan di letakkan diatasnya, dalam prosesi penghantaran biasanya akan di angkat oleh 

beberapa keluarga. Ketika melihat prosesi pengantaran, salah satu yang menjadi keunikan dari 

prosesi ini adalah kemeriahan, dimana orang akan mengangkat-angkat sarigan, diiringi dengan 

sorak-sorak, dan menyiram air satu dengan yang lain, Namun pada zaman dulu prosesi ini tidak 

dilakukan kepada semua orang yang meninggal, tetapi kepada orang yang membawa kurban, 

artinya bagi orang yang  keluargnya telah mempersembahkan kerbau untuk di sembelih pada 

upacara kematiannya sehingga prosesi ini menjadi ritual yang memiliki makna.  

 
6 Luther Balalembang,” Ada’ Toraya”, (Malimbong :2007), 38. 



5 

 

 Ritual penguburan dalam tradisi ma’peliang memunculkan simbol pengangkatan 

sarigan yang meriah, hal ini menjadi prosesi yang tidak lazim namun apakah simbol yang 

muncul dalam ritual ini memiliki makna? Berbicara tentang simbol Menurut Bernard Cooke 

dan Gary Macy “tidak semua simbol adalah ritual", karena simbol tidak selalu melibatkan 

tindakan atau perilaku terstruktur. Jadi, meskipun simbol-simbol memiliki makna, mereka 

tidak selalu terkait dengan proses yang terorganisir atau dilakukan secara berulang yang khas 

dalam ritual. Pun juga Cooke dan Macy menggunakan definisi sederhana bahwa Ritual adalah 

simbol yang diperagakan secara terstruktur dan memiliki makna.7 Oleh karena itu Ritual bukan 

hanya sebuah tindakan fisik, tetapi juga menyampaikan makna yang lebih dalam, serta tindakan 

yang berkaitan dengan sarana dalam mengungkapkan kepercayaan. Setelah melihat simbol-

simbol yang dimunculkan dalam tradisi ma’peliang ini juga menjadi sebuah ritual, karena 

simbol yang dimunculkan tidak hanya sebatas simbol melainkan suatu ritual yang memiliki 

makna dan dilakukan dengan dasar adanya kepercayaan pada konsep tertentu.8  

Simbol pengangkatan sarigan yang meriah dalam ritual ma’peliang dapat sebagai suatu 

simbol yang memiliki makna tertentu, sebagaimana keluarga telah mempersembahkan kurban 

kerbau dan bahkan mereka percaya semakin banyaknya kurban yang dipersembahkan akan 

menghantarkan arwah orang yang sudah meninggal sampai ke puya (surga).9 dan semakin 

banyak kerbau yang dikurbankan, pesta adat bagi orang yang meninggal akan sangat meriah, 

dan tentu ritual pengangkatan sarigan juga akan semakin meriah, berbeda dengan pemakaman 

yang tidak mempersembahkan banyak kurban proses pengangkatan sarigan akan biasa-biasa 

saja tidak meriah, akan tetapi seiring perkembangan zaman prosesi pengangkatan sarigan yang 

meriah tidak lagi ditentukan dari banyaknya kerbau, bahkan banyak ditemukan ritual 

pengangkatan sarigan dalam tradisi ma’peliang dilakukan dengan meriah bagi orang yang 

tidak mempersembahkan kurban.  

 Simbol yang muncul dalam ritual penguburan, antara meriah dan yang tidak 

meriah/biasa-biasa saja. Simbol meriah menjadi representase dari ritual dengan makna 

kepercayaan pada penyelamatan sampai ke puya. lalu bagaimana dengan orang-orang yang 

tidak mampu memberikan kurban? Tradisi ini mengandung unsur kesenjangan sosial.10  Tidak 

semua orang Toraja mampu membeli kerbau untuk pemakaman, bukankah Ini menjadi salah 

 
7 Bernard Cooke dan Gary Macy, Christian Symbol and Ritual An Introduction (Oxford: University press, 

2005),13-17. 

8 Bernard Cooke dan Gary Macy, 2005, 17. 

9 Ascteria Paya Rombe, 2021, 49. 

10 Nuryani, Pola Hubungan Lintas Agama di Tana Toraja (Makassar: Alauddin University Press, 2015), 12. 
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satu kesenjangan sosial yang muncul dalam masyarakat karena biaya kerbau menjadi 

penghalang. Jika penghayatan ini benar-benar dimaknai pada keselamatan yang ditentukan dari 

kurban. Menurut Cooke dan Marcy bagi Kekristenan ritual dan simbol selalu berada dalam 

ketegangan negosiasi antara pendeta dan umat/tradisi, apakah ritual yang ada dalam budaya 

dapat diadopsi dan dinarasikan untuk masuk dalam Kekristenan, terkadang ketika ritual 

berhasil menyeimbangkan suatu masalah, ritual tersebut diterima sebagai hal yang penting 

dalam agama Kristen. Namun ketika ritual itu tidak berhasil menyelesaikan masalah atau 

dianggap bertentangan, maka ritual itu akan perlahan menghilang.11 Namun ritual dalam tradisi 

ma’peliang ini tetap dipertahankan, realitasnya bahwa tradisi ini sudah masuk ke dalam 

kekristenan yang mana gereja mengambil tradisi ini dan menjadi bagian dari upacara 

pemakaman bagi umat kristen di Tana Toraja, lalu bagaimana sebenarnya  gereja melihat hal 

ini, apakah dengan mempertahankan tradisi dan menjadikan tradisi ini menjadi salah satu 

tradisi bagi umat, apakah gereja juga turut membangun kesenjangan sosial terhadap prosesi 

pemakaman umat? Ataukah gereja memiliki makna atau konsep tertentu dalam 

mempertahankan tradisi ini sehingga tradisi ini tetap dijalankan oleh umatnya?.   

Melalui teologi kontekstual, ritual ini memiliki ketegangan antropologis. Model 

antropologi dalam teologi kontekstual bertugas untuk memahami dan menganalisis budaya 

sebelum menyampaikan Injil. Ini mencakup penelitian mendalam terhadap norma dan praktik 

budaya serta memperhatikan pelestarian jati diri budaya oleh pribadi yang beriman Kristen. 

Model ini mengindahkan budaya bukan dalam arti menyanjung atau memuji, tetapi 

mendengarkan budaya secara terbuka. Seperti dikatakan kelompok penasihat Oxford dalam 

buku Bevans, “kita dipanggil untuk mempelajari suara-suara asing dan kadang kala ofensif 

yang ada di dalam lingkup budaya, tidak saja bertujuan menempuri atau mempertobatkan 

mereka, tetapi untuk belajar dari mereka serta memperdalam berbagai wawasan dan 

pemahaman kita tentang Injil.12 

Model antropologi membantu kita memahami bahwa budaya adalah bagian yang tidak 

terpisahkan dari kehidupan masyarakat. Dalam konteks ini, budaya dan tradisi dapat berjalan 

bersama Kekristenan. Namun, fokus utama dalam pembahasan ini adalah model terjemahan 

sebagaimana dijelaskan oleh Stephen B. Bevans, bukan model antropologi. Dalam proses 

berteologi dari budaya, langkah pertama adalah masuk dan memahami budaya itu secara utuh. 

 
11 Bernard Cooke dan Gary Macy, 2005, 22-23. 

12 Stephen B. Bevans, (Maumere: Ledalero 2002), 97. 
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Dengan demikian, kita dapat menemukan simbol-simbol dan gagasan yang relevan guna 

merancang bahasa iman yang dapat dipahami oleh umat. 

Penting untuk melihat tradisi dari perspektif umat yang menghidupinya. Misalnya, 

simbol pengangkatan sarigan dalam ritual ma’Peliang merupakan bagian dari upacara Rambu 

Solo yang kaya akan simbolisme. Tradisi ini dipengaruhi oleh kepercayaan turun-temurun dari 

Aluk Todolo, yang meyakini bahwa semakin banyak kerbau dikurbankan, semakin cepat arwah 

orang yang meninggal mencapai Puya. Ma’Peliang merupakan tradisi non-Kristen yang 

diturunkan dari Aluk Todolo, namun hingga kini masih dihidupi oleh masyarakat Toraja 

Kristen, khususnya dalam Gereja Toraja. Dalam proses kontekstualisasi, Gereja Toraja 

dihadapkan pada tantangan besar: bagaimana menghubungkan makna simbol dalam Aluk 

Todolo dengan ajaran teologi Kristen? Untuk itu, pendekatan yang digunakan adalah Model 

Terjemahan oleh Stephen B. Bevans. Dalam model ini, Gereja dipanggil untuk merefleksikan 

dan menemukan nilai nilai iman Kristen yang dapat diterima oleh umat dalam budaya.13 

Gereja Toraja menghadapi tantangan teologis untuk melihat makna simbol dari 

perspektif Aluk todolo yang justru memunculkan kesenjangan sosial dengan adanya syarat 

kurban kerbau untuk mencapai pemaknaan keselamatan, lalu bagaimana dengan pandangan 

umat Kristen akan hal tersebut? Jika Gereja Toraja berupaya mempertahankan tradisi 

Ma’peliang tanpa mengorbankan prinsip-prinsip teologis Kristen. Setidaknya umat mampu 

memahami dan mampu menemukan makna simbol yang dimunculkan dalam tradisi yang 

mereka jalankan sebagai umat Kristen. 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

1. Mengapa simbol pengangkatan sarigan yang meriah dilakukan dalam tradisi 

Ma’peliang bagi orang Kristen?  

2. Bagaimana Jemaat di gereja Toraja memahami simbol pengangkatan sarigan 

dalam prosesi Ma’ Peliang? 

3. Sejauh mana jemaat merefleksikan iman mereka terhadap kematian melalui 

simbol dalam Ma’ peliang. 

 

 
13 Stephen B. Bevans, (Maumere: Ledalero 2002, 98. 
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1.4 Judul Penelitian/skripsi 

Mate lan ada’ atau Mate lan Aluk? Menemukan Nilai-nilai Kekristenan dalam Tradisi 

Ma’Peliang, Penghayatan Umat terhadap Kematian pada Prosesi Pengangkatan Sarigan  

1.5 Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemahaman umat Kristen pada makna ritual 

pengangkatan sarigan tradisi Ma’peliang dan dialognya dengan teologi Kristen dalam konteks 

Gereja Toraja khususnya di  Gereja Toraja Jemaat Bukit Ararat Rappang. 

1.6 Metode Penelitian 

Pada Penelitian, penulis akan mencoba mencari beberapa literatur dan mereview buku terkait 

dengan tradisi untuk memperdalam pemahaman mengenai Ma’peliang dengan melihat budaya 

secara murni. Penulis akan mencoba masuk ke lapangan yaitu disalah satu Gereja Toraja, 

Penelitian ini dilakukan di wilayah Tana Toraja, khususnya di jemaat Gereja Toraja yang masih 

aktif melaksanakan tradisi Ma’Peliang dalam upacara Rambu Solo’. Pemilihan lokasi ini 

didasarkan pada relevansi tradisi budaya  serta keterkaitan yang erat antara jemaat dengan 

praktik adat yang masih berlangsung, yaitu di Gereja Toraja Jemaat Bukit Ararat Rappang. dan 

mewawancarai beberapa narasumber yang dapat memberikan informasi terkait bagaimana 

pemahaman Gereja terkait pemaknaan pengangkatan sarigan. Serta observasi partisipatif 

dengan mengikuti prosesi Ma’ Peliang untuk melihat langsung bagaimana simbol dipraktikkan 

oleh jemaat. Penulis mencoba menggali nilai apa yang coba di dialogkan oleh gereja dalam 

mempertahankan tradisi Ma’peliang, yaitu pendekatan antropologi untuk memahami konteks 

budaya dan simbolisme dalam tradisi Ma'Peliang, dengan menggunakan literatur dan fokus 

pada pemaknaan sosial dan ritual yang terkait dengan pemaknaan dalam pengangkatan sarigan. 

Kedua, pendekatan teologi terjemahan untuk menganalisis bagaimana Gereja Toraja 

menyesuaikan ritual tersebut dengan ajaran Kristen, dengan meneliti bagaimana nilai-nilai 

budaya Toraja diterjemahkan dalam konteks iman Kristen. Setelahnya, penulis akan mencoba 

untuk membangun diskursus teologis dalam Kekristenan terkait dengan penghayatan akan 

kematian pada tradisi Ma’peliang. 

1.7 Sistematika Penulisan  

Bab I: Pendahuluan 
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 Pada bagian ini, penulis akan mengemukakan latar belakang permasalahan yaitu ketegangan 

antara tradisi budaya Toraja (terutama ritual Ma’Peliang) dan ajaran Kristen. Penulis juga akan 

menjelaskan relevansi topik ini dalam konteks teologi kontekstual dan pentingnya memahami 

hubungan antara agama dan budaya. Masalah utama yang akan diangkat adalah bagaimana 

Gereja Toraja mempertahankan tradisi ini dalam konteks ajaran Kristen dan bagaimana 

posisinya terhadap pemahaman keselamatan serta kesenjangan sosial yang mungkin muncul. 

Bab II 

Bab ini diawali dengan pembahasan mengenai teori budaya sebagai dasar konseptual untuk 

memahami dinamika konteks sosial dan makna dalam masyarakat. Selanjutnya, dilakukan 

kontekstualisasi terhadap pendekatan terjemahan menurut Stephen B. Bevans, khususnya 

model-model yang ia tawarkan dalam teologi kontekstual. Pendekatan ini dianalisis melalui 

perspektif antropologis guna memperlihatkan bagaimana budaya dan konteks lokal 

mempengaruhi proses penerjemahan pesan iman dalam konteks tertentu. 

Bab III 

Analisis akan difokuskan pada bagaimana tradisi Ma’Peliang diadopsi dalam kehidupan 

liturgis dan praksis iman Gereja Toraja. Penulis akan menginterpretasikan data hasil penelitian 

untuk melihat sejauh mana tradisi ini masih relevan dan dapat dipertahankan dalam kehidupan 

umat masa kini, dengan mempertimbangkan dinamika budaya, nilai teologis, serta tantangan 

kontekstual yang dihadapi gereja lokal. Dan mengali sejauh mana umat mampu memberikan 

makna pada budaya yang dihadapinya. 

Bab IV 

Dialog antara Budaya dan Iman Kristen Dalam bagian ini, penulis akan menggunakan 

pendekatan teologi kontekstual, khususnya model Terjemahan yang diajukan oleh Stephen B. 

Bevans, untuk menganalisis bagaimana Gereja atau umat "menerjemahkan" tradisi Ma’Peliang 

dalam konteks ajaran Kristen. Penulis akan menggali bagaimana nilai-nilai budaya Toraja, 

seperti makna keselamatan yang terkait dengan pengorbanan kerbau, dapat dijembatani dengan 

pemahaman teologi Kristen mengenai konsep keselamatan. Bagian ini juga akan 

mengidentifikasi tantangan yang dihadapi Gereja Toraja dalam menyelaraskan ajaran Kristen 

dengan budaya lokal. 

BAB V: Penutup 



10 

 

Bab ini berisi kesimpulan dari seluruh hasil penelitian yang telah dilakukan, yang dirumuskan 

berdasarkan analisis terhadap data dan teori-teori yang telah dibahas pada bab-bab sebelumnya. 

Kesimpulan disusun secara ringkas namun mencerminkan inti temuan penelitian terkait makna 

dalam tradisi Ma’Peliang bagi umat. Selain itu, bab ini juga memuat saran-saran yang bersifat 

aplikatif maupun akademis, yang ditujukan kepada gereja, masyarakat, serta peneliti 

selanjutnya agar hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi nyata dalam pengembangan 

praktik iman yang kontekstual dan berakar pada budaya lokal. 
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BAB V 

 PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Kekristenan mampu hidup dalam tradisi budaya Toraja melalui pendekatan yang 

kontekstual dan dialogis. Alih-alih menghapus atau menolak tradisi yang telah mengakar, iman 

Kristen berupaya berjalan berdampingan dengan lokal, menciptakan ruang perjumpaan yang 

saling memperkaya. Dalam praktiknya, dialog antara iman dan budaya ini tidak hanya 

menghasilkan kompromi, tetapi juga refleksi teologis yang mendalam. Umat tidak 

menjalankan budaya secara lepas dari iman, melainkan menjadikan tradisi sebagai sarana untuk 

mengungkapkan makna-makna iman Kristen. Tradisi pengangkatan sarigan dalam upacara 

kematian dan Rambu Solo’ menjadi contoh nyata bagaimana simbol-simbol budaya Toraja 

dapat dimaknai ulang secara Kristen tanpa kehilangan keaslian budayanya. Pendekatan ini 

memungkinkan umat untuk tetap menjaga identitas budayanya, sembari mengalami 

pertumbuhan iman yang bermakna. Umat tidak hanya sebagai pelaku budaya atau penerima 

ajaran, tetapi juga sebagai penerjemah makna, menemukan nilai Injil dengan simbol-simbol 

yang hidup dalam keseharian mereka.  

Simbol pengangkatan sarigan yang meriah dalam tradisi Ma’peliang tetap 

dipertahankan oleh umat Kristen Toraja karena memiliki makna budaya yang dalam, meskipun 

telah mengalami reinterpretasi dalam terang iman Kristen. Dalam Aluk Todolo, pengangkatan 

sarigan adalah bagian sakral dari upacara Rambu Solo’, yang melambangkan penghormatan 

kepada leluhur dan pengantar arwah ke puya, alam roh nenek moyang. Namun, dalam 

kekristenan, simbol ini tidak serta-merta ditolak, melainkan dimaknai ulang sebagai ungkapan 

iman akan keselamatan dalam Kristus. Kemeriahan dalam prosesi ini tidak lagi dilihat sebagai 

bentuk pemuliaan duniawi atau penghormatan kepada roh, tetapi sebagai ekspresi sukacita atas 

keyakinan bahwa orang yang meninggal telah berpindah ke kehidupan kekal bersama Allah. 

Karena itu, umat Kristen tetap melestarikan simbol ini sebagai bentuk penghormatan terhadap 

tradisi dan keluarga, namun dengan pemaknaan iman yang baru. Pendekatan ini mencerminkan 

model terjemahan menurut Stephen Bevans, di mana unsur budaya lokal tetap digunakan 

namun diisi dengan makna teologis yang sesuai dengan Injil. 

Jemaat Gereja Toraja memandang simbol pengangkatan sarigan sebagai pertemuan 

antara warisan tradisi budaya dan penghayatan iman. Bagi mereka, prosesi ini bukan semata-
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mata ritual leluhur, melainkan sarana spiritual untuk mengekspresikan solidaritas dan 

keyakinan akan hidup kekal. Pengangkatan sarigan menjadi peristiwa iman yang menyatukan 

komunitas dalam suasana duka dan pengharapan. Kerja sama fisik dalam mengangkat sarigan 

menjadi simbol kebersamaan yang mempererat hubungan antarwarga jemaat. Dalam situasi 

berduka, umat merasa dikuatkan karena berjalan bersama komunitas yang saling menopang. 

Namun, pemaknaan terhadap simbol ini bisa berbeda-beda, tergantung pada pemahaman 

teologis dan pendampingan rohani yang diterima masing-masing individu.  

Makna simbolik Ma’peliang memberi pengaruh besar terhadap cara umat Kristen 

Toraja menghayati kematian. Reinterpretasi terhadap simbol sarigan dan prosesi 

pengangkatannya membantu jemaat melihat kematian bukan sebagai akhir, melainkan sebagai 

peristiwa iman menuju kehidupan kekal. Kesadaran ini membentuk spiritualitas yang lebih 

kontekstual, di mana kematian dihayati sebagai bagian dari perjalanan bersama Allah. Prosesi 

Ma’peliang menjadi ruang perjumpaan antara kehilangan dan harapan, antara duka dan kasih 

Allah. Dengan demikian, simbol ini tidak hanya menjadi warisan budaya, tetapi juga medium 

teologis yang memperkuat iman, mempererat solidaritas, dan menumbuhkan kesadaran akan 

harapan eskatologis. Selama pemaknaannya terus didukung oleh refleksi iman dan 

pendampingan gereja yang konsisten, simbol tersebut akan tetap menjadi sarana penghayatan 

iman yang utuh, kontekstual, dan meneguhkan. 

Proses kontekstualisasi melalui model terjemahan antara tradisi budaya dan agama di 

Toraja merupakan sebuah perjalanan yang dinamis dan berkelanjutan, di mana dialog yang 

terus menerus menjadi kunci agar kedua elemen ini dapat berjalan berdampingan secara 

harmonis. Meskipun terdapat berbagai tantangan dan potensi pertentangan, termasuk 

kesenjangan sosial yang muncul dalam upaya penyatuan dalam pembahasan dan penelitian, 

Namun kehadiran kekristenan tidak hanya sebagai agen perubahan, tetapi juga sebagai 

kekuatan pembaharuan yang mampu memberi makna baru dalam tradisi budaya Toraja. 

Kekristenan hadir bukan untuk menghilangkan budaya, namun kehadiran kekristenan perlu 

memberikan makna baru bagi budaya yang dianggap bertentangan agar budaya tidak akan 

sepenuhnya hilang, melainkan mengajak umat untuk melihat budaya dari perspektif iman yang 

membangun, sehingga perbedaan dan konflik yang ada dapat dikelola menjadi dialog yang 

produktif dan memperkuat spiritualitas umat. Dengan demikian, proses kontekstualisasi ini ini 

tidak hanya memperkaya kehidupan beragama, tetapi juga memberikan landasan yang kokoh 

bagi pengembangan iman yang hidup dan relevan dalam konteks sosial tradisi budaya Toraja. 
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5.2 Saran-saran 

Gereja perlu lebih memperhatikan dan memberikan pemahaman teologis yang 

mendalam serta kontekstual mengenai tradisi-tradisi budaya yang diadopsi oleh umatnya. 

Penjelasan yang jelas dan berkelanjutan akan membantu jemaat memahami nilai-nilai 

kekristenan yang terkandung dalam tradisi tersebut, sehingga praktik budaya tidak 

menimbulkan kebingungan atau penyimpangan makna iman. Misalnya, dalam tradisi 

pengangkatan sarigan yang meriah, sebagai bagian penting dari upacara pemakaman Ma 

Peliang bagi orang Toraja, peran Pendeta (Gereja) sudah aktif dalam pelaksanaannya, seperti 

memimpin ibadah pembuka dan doa setelah pengangkatan jenazah tiba di tempat tujuan. 

Namun, narasi teologis yang menjelaskan makna dan dasar agama dari praktik ini masih belum 

begitu terlihat dalam pelaksanaan liturgi. Agar tradisi ini lebih terintegrasi dengan iman 

Kristen, akan sangat baik jika dalam praktik pengangkatan sarigan disisipkan narasi teologi 

yang kuat, seperti nyanyian rohani atau pembacaan firman Tuhan yang relevan, sehingga 

tradisi adat ini benar-benar menjadi bagian dari liturgi pemakaman yang bermakna secara 

religius. Gereja perlu membuka ruang dialog yang luas dengan jemaat agar mereka dapat 

membagikan pemaknaan iman dalam tradisi yang dijalani. Dialog ini memungkinkan Gereja 

membimbing umat agar pemahaman mereka tetap selaras dengan ajaran Kristen. Transformasi 

budaya harus menjaga keseimbangan antara pelestarian tradisi lokal dan pembentukan iman. 

Inkulturasi yang dilakukan tidak boleh menghapus tradisi budaya , melainkan memperkuat 

nilai-nilai iman. Pendampingan pastoral yang konsisten serta pengembangan kurikulum gereja 

yang mengintegrasikan tradisi budaya dan iman akan membantu generasi muda memahami 

pentingnya budaya dalam kehidupan Kristen secara kontekstual dan bermakna 

Sebagai saran untuk penelitian lanjutan, penulis dapat mengembangkan studi yang 

lebih mendalam mengenai bagaimana umat Kristen Toraja mempertahankan dan memaknai 

kembali tradisi yang telah diterangi oleh iman Kristen, khususnya dalam konteks pluralitas 

agama di Toraja. Tradisi seperti Ma’peliang, yang kaya akan simbol budaya, tidak hanya 

menjadi ruang ekspresi iman Kristen yang kontekstual, tetapi juga menjadi titik temu antarumat 

beragama di masyarakat. Oleh karena itu, penting untuk meneliti bagaimana umat Kristen 

menjaga integritas imannya sambil tetap terbuka terhadap keragaman keyakinan di sekitarnya. 

Penelitian ini dapat diarahkan pada kajian teologis mengenai dinamika dialog antaragama yang 
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terjadi dalam praktik tradisi bersama, serta bagaimana gereja berperan dalam membina umat 

agar mampu membedakan antara inkulturasi dan sinkretisme. Selain itu, penelitian juga dapat 

mengangkat perspektif teologi kontekstual dan model-model berteologi seperti model 

terjemahan dari Stephen Bevans atau teologi perjumpaan, untuk menelusuri bagaimana tradisi 

lokal tidak hanya dilestarikan, tetapi juga diperkaya secara teologis demi memperkuat identitas 

iman di tengah masyarakat yang majemuk. Penelitian semacam ini akan memberikan 

kontribusi penting dalam membangun teologi yang relevan, reflektif, dan mampu merangkul 

keberagaman secara bijaksana. 
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